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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya hubungan antara gratitude dengan kesejahteraan
psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan. Partisipan pada penelitian ini terdiri dari 100 remaja
yang menghuni panti asuhan di Kota Mojokerto, Kabupaten Mojokerto, dan Kota Surabaya. Penelitian
menggunakan metode survei. Alat ukur yang digunakan adalah Gratitude Resentment and Apprecitation
Test (GRAT) versi short form dan Ryff’s Psychological Well-being Scale yang telah diadaptasi dalam
bahasa Indonesia. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson’s product moment dan Spearman’s
rank. Hasil analisis menunjukkan bahwa gratitude berkorelasi signifikan dan positif dengan
pertumbuhan pribadi (r(100)=0.246, p=0.014), hubungan positif dengan orang lain (r(100)=0.259,
p=0.009), tujuan hidup (r(100)=0.205, p=0.041), dan penerimaan diri (r(100)=0.218, p=0.029).
Gratitude ditemukan tidak berkorelasi dengan dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan dari
kesejahteraan psikologis.

Kata kunci: gratitude, kesejahteraan psikologis, panti asuhan, remaja

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between gratitude and the psychological well-being of
adolescents living in orphanages. Participants in this study consisted of 100 adolescents who live in
orphanages in Mojokerto and Surabaya. The study used a survey method. The measuring instruments
used are the Gratitude Resentment and Appreciation Test (GRAT) short form version and Ryff's
Psychological Well-being Scale which has been adapted in Indonesian. Data analysis used pearson's
product moment and spearman rank correlation test. The results of the analysis show that gratitude has
a significant and positive correlation with personal growth (r=0.246, p=0.014), positive relations
(r=0.259, p=0.009), purpose in life (r=0.205, p=0.041), and self acceptance (r=0.218, p=0.029).
Gratitude was found to be uncorrelated with the autonomy and environmental mastery dimensions of
psychological well-being.
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PENDAHULUAN

Panti asuhan merupakan lembaga yang dibentuk untuk memberikan layanan bagi anak-anak yatim,
piatu, kekurangan secara ekonomi, dan terlantar (Ilham dkk., 2020). Anak dan remaja menghuni panti
asuhan salah satunya disebabkan adanya disfungsi peran sosial orang tua atau wali (Lesmana & Budiani,
2013). Latar belakang permasalahan keluarga dan disfungsi peran orang tua menimbulkan
permasalahan sosial seperti label negatif dan penolakan. Berdasarkan Survei Kesehatan Global berbasis
sekolah pada tahun 2007, sekitar 40% siswa remaja berusia 13-15 tahun mengalami kekerasan berupa
bullying, dan korban yang termasuk di dalamnya adalah anak yang berasal dari suatu institusi panti
asuhan, pusat rehabilitasi, dan asrama (Wulandari & Susilawati, 2016). Survei membuktikan bahwa
remaja yang tinggal di panti asuhan mengidentifikasi dirinya sebagai individu yang terasing dari
lingkungan dan merupakan sumber permasalahan (Marwati dkk., 2016).

Berdasarkan catatan Kementerian Sosial RI, 90% anak yang tinggal di panti asuhan masih memiliki
orang tua, namun memilih tinggal di panti asuhan untuk dapat melanjutkan pendidikan (Kementerian
Sosial Republik Indonesia, 2011). Akibatnya, jumlah penghuni panti asuhan menjadi tinggi. Sebanyak
137.187 anak dan remaja menghuni 4.327 panti asuhan yang ada di Indonesia (Save the Children, 2020).
Fenomena yang muncul akibat peningkatan jumlah anak dan remaja yang tinggal di panti asuhan adalah
timbulnya ketidakseimbangan jumlah anak asuh dan pengasuh. Hal ini berakibat pada pengabaian
pentingnya peran pengasuhan dan hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan pangan dan pendidikan
(Teja, 2014). Fenomena lain yang menjadi perhatian berkaitan dengan meningkatnya jumlah penghuni
panti asuhan adalah masalah kelayakan dan fasilitas. Kementerian Sosial mencatat terdapat 5.824 panti
asuhan di Indonesia, namun baru 1.615 panti asuhan yang terakreditasi (Tamba, 2018).

Pada saat yang bersamaan, remaja di panti asuhan memiliki tuntutan untuk beradaptasi dengan kondisi
sekaligus menghadapi tantangan dan tugas perkembangan masa remaja. Hurlock (2003)
mengidentikkan masa remaja dengan masa “storm and stress” karena remaja harus menghadapi
ketidakstabilan, termasuk ketidakstabilan emosi akibat kondisi fisik dan mental yang berubah serta
tuntutan sosial. Survei yang dilakukan pada 393 remaja usia 16-24 tahun di Indonesia menunjukkan
bahwa 88% remaja mengalami depresi, 95,4% mengalami kecemasan, 75,3% pernah berpikir
melakukan self-harm (Kaligis dkk. 2021). Kondisi masa remaja dengan banyak tekanan dan tugas
perkembangan dapat lebih berat dirasakan oleh remaja yang tinggal di panti asuhan. Demoze dkk.
(2018) menunjukkan bahwa prevalensi depresi yang dialami remaja panti asuhan tergolong tinggi di
angka 37,8% dan salah satu pemicunya adalah mereka menghadapi masa remaja dengan dukungan
sosial yang rendah.

Penelitian yang dilakukan Hafifah (2014) menunjukkan bahwa 60% remaja yang tinggal di panti asuhan
di Kota Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto memiliki tingkat stres yang tinggi. Penelitian lain
menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tinggal bersama keluarga di rumah (Wuon dkk., 2016). Aesijah dkk. (2016)
menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan mengalami berbagai emosi negatif lebih
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banyak dibandingkan emosi positif yang dirasakan. Keseluruhan remaja mengalami perasaan sedih,
57,89% merasakan marah, 84,21% merasakan kesal, dan 21,05% mengalami rendahnya harga diri.

Kondisi psikologis yang dialami remaja yang tinggal di panti asuhan mencerminkan adanya
permasalahan pada kesejahteraan psikologis mereka. Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu
variabel psikologis yang menggambarkan perkembangan dan keberfungsian secara optimal.
Kesejahteraan psikologis tercermin pada kondisi ketika individu dapat menerima segala kondisi
dirinya, dapat membentuk tujuan hidup yang jelas, menjadi pribadi yang mandiri, dapat membangun
hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki kemampuan mengendalikan lingkungan, serta dapat
berkembang secara personal (Ryff, 1989).

Ryff (1989) mengusulkan model multidimensional kesejahteraan psikologis yang mencakup 6 dimensi,
yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan
dalam hidup, dan pengembangan diri. Menurut Ryff & Keyes (1995) dimensi penerimaan diri
menggambarkan kemampuan individu mengenali dan menerima berbagai aspek dalam kehidupan
termasuk kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta dapat melihat masa lalu dengan positif.
Dimensi hubungan positif dengan orang lain merujuk pada kemampuan individu mengembangkan
hubungan yang hangat, memuaskan, dan terpercaya. Dimensi otonomi merujuk pada menunjukkan
kemandirian dan determinasi diri yang dimiliki individu. Dimensi penguasaan lingkungan
menggambarkan kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai untuk
kondisi mentalnya. Dimensi tujuan dalam hidup menggambarkan tujuan yang jelas serta merasa hal
yang terjadi di masa lalu maupun yang akan datang memiliki makna. Dimensi pengembangan diri
mengindikasikan dorongan untuk selalu berkembang.

Remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis ditandai dengan kemampuan menumbuhkan emosi
positif, memiliki risiko lebih rendah untuk mengalami depresi, dan terhindar dari perilaku menyimpang
atau negatif (Abidin dkk., 2020). Sebaliknya, penelitian menunjukkan remaja yang tinggal di panti
asuhan memiliki tingkat depresi lebih tinggi (Wuon dkk., 2016), mengalami stres (Hafifah, 2014), dan
merasakan lebih banyak emosi negatif (Aesijah dkk., 2016). Penelitian yang dilakukan Septiani (2013,
dalam Hartato dkk., 2017) di panti asuhan di Jakarta menunjukkan lebih banyak remaja di sana memiliki
kesejahteraan psikologis yang rendah dibandingkan dengan yang memiliki kesejahteraan psikologis
tinggi.

Kesejahteraan psikologis tidak terlepas dari penilaian dan evaluasi individu terhadap kehidupannya.
Dalam hal ini, remaja yang tinggal di panti asuhan dapat memandang pengalaman dan kehidupannya
sebagai hal yang positif maupun negatif (Lesmana & Budiani, 2013). Pandangan untuk menghargai
kehidupan sebagai karunia disebut dengan gratitude. Gratitude dapat dikonsepkan menjadi banyak
bentuk, seperti sifat, emosi, dan mood (Watkins, 2013).

Menurut Watkins (2013), terdapat tiga aspek dari dispositional gratitude, yaitu sense of abundance,
appreciation of simple pleasure, dan appreciation of others. Sense of abundance menggambarkan rasa
keberlimpahan yang dimiliki seseorang. Individu dengan dispositional gratitude tidak merasa
kekurangan dalam hidupnya. Simple Appreciation adalah apresiasi terhadap kebaikan sehari-hari yang
didapatkan. Aspek terakhir dari dispositional gratitude adalah penghargaan terhadap keberadaan orang
lain atau appreciation of others. Individu dengan dispositional gratitude menyadari pentingnya
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menghargai kontribusi orang lain dalam kehidupan mereka, dan mereka juga menyadari pentingnya
mengungkapkan penghargaan mereka.

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan salah satu manfaat yang diperoleh dari gratitude adalah
dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis. Penelitian awal yang mengindikasikan adanya
hubungan antara gratitude dengan kesejahteraan psikologis yang dilakukan oleh Wood dkk. (2009)
menunjukkan gratitude berkorelasi dengan seluruh komponen kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Gratitude berkorelasi rendah dengan otonomi, berkorelasi sedang dengan penguasaan lingkungan dan
tujuan hidup, serta berkorelasi kuat dengan pengembangan diri, hubungan positif dengan orang lain,
serta penerimaan diri.

Di Indonesia, hubungan gratitude dengan kesejahteraan psikologis pernah diteliti pada guru honorer
dan menunjukkan hasil adanya hubungan antara gratitude dengan kesejahteraan psikologis (Aisyah &
Chisol, 2018). Greene & McGovern (2017) menunjukkan bahwa gratitude berkorelasi positif terhadap
kesejahteraan psikologis dewasa yang mengalami kematian orang tua di masa kanak-kanak. Penelitian
oleh Wijayanti dkk. (2020) terhadap 200 remaja yang tinggal di panti asuhan menunjukkan bahwa
gratitude berperan terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 10,7%.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menduga gratitude remaja yang
tinggal di panti asuhan turut mengambil peran terhadap pencapaian kesejahteraan psikologis mereka.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gratitude dengan kesejahteraan
psikologis pada remaja yang tinggal di panti asuhan.

METODE
Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Teknik ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui hubungan antara gratitude dengan
kesejahteraan psikologis. Teknik pengambilan data dilakukan dengan survei menggunakan alat
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Penelitian dilakukan secara luar jaringan (luring) dengan
mendatangi beberapa panti asuhan. Kuesioner penelitian terdiri informed consent, data demografis, dan
skala penelitian.

Partisipan

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria subjek: (1) remaja dengan usia 12-18 tahun dan (2)
sedang tinggal di panti asuhan. Karena tidak adanya informasi mengenai jumlah pasti dari populasi,
penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan non-probability sampling dalam bentuk
accidental sampling. Metode ini dipilih dengan mempertimbangkan keunggulannya dalam memberikan
hasil yang cepat dan tidak memerlukan banyak biaya.

Jumlah sampel ditentukan dengan melakukan a priori power analysis dengan menggunakan software
G*Power. Peneliti menggunakan setting statistical test berupa correlation: point biserial model two-tailed.
Perhitungan tersebut dapat memberikan informasi mengenai ukuran sampel yang dibutuhkan untuk
mendeteksi effect size sebesar 0,3 dengan statistical power 80% dan a 5%. Melalui penghitungan,
diketahui total sampel yang dibutuhkan minimal sebanyak 80 orang.

Jumlah partisipan sebanyak 100 orang dengan jumlah partisipan laki-laki sebanyak 43 (43%) dan
perempuan sebanyak 57 (57%) partisipan. Partisipan didominasi oleh remaja awal berusia 12-15 tahun
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sebanyak 65 (65%) partisipan. Partisipan remaja madya berusia 16-18 tahun berjumlah 35 (35%).
Seluruh partisipan merupakan remaja yang tinggal di wilayah Kota Mojokerto, Kabupaten Mojokerto,
dan Kota Surabaya.

Pengukuran

Peneliti menggunakan Gratitude, Resentment, and Appresiation Test (GRAT) versi short form milik
(Watkins dkk., 2003) untuk mengukur dispositional gratitude. GRAT-short form terdiri dari 16 item
dengan rentang pilihan jawaban 1-9 (1="sangat tidak setuju”; 3= “kurang setuju”; 5="netral”; 7="cukup
setuju”; 9="sangat setuju”). Empat item dieliminasi karena tidak memiliki koefisien korelasi yang baik
dengan skor total dan alat ukur memiliki koefisien reliabilitas baik (a=.655).

Kesejahteraan psikologis diukur menggunakan Ryff’s Psychological Well-being Scale (Ryff & Singer,
1996). Skala kesejahteraan psikologis yang digunakan adalah hasil adaptasi oleh Lintang (2018 ) ke
dalam bahasa Indonesia. Ryff’s Psychological Well-being Scale terdiri dari 42 item yang mengukur
keenam dimensi kesejahteraan psikologis. Masing-masing dimensi diukur dengan 7 aitem yang
memiliki 6 pilihan jawaban (1="sangat tidak setuju”; 2="tidak setuju”; 3="cukup tidak setuju”; 4="cukup
setuju”; 5="setuju”; 6="sangat setuju”). Hasil analisis reliabilitas untuk keenam dimensi kesejahteraan
psikologis, yaitu otonomi sebesar .603, penguasaan lingkungan sebesar .435, pengembangan diri
sebesar .473, hubungan positif sebesar .485, tujuan hidup sebesar .478, dan penerimaan diri sebesar
512.

Analisis Data

Analisis data menggunakan uji korelasi dengan teknik Pearson’s product moment untuk mengukur
hubungan antara gratitude dengan dimensi pengembangan diri, hubungan positif dengan orang lain,
tujuan hidup, dan penerimaan diri. Sementara uji korelasi dengan teknik Spearman’s Rho digunakan
untuk mengetahui hubungan antara gratitude dengan dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan
karena data tidak memenuhi uji linearitas. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 25 for
windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa gratitude berkorelasi signifikan dan positif dengan dimensi
pengembangan diri (r(100)=0.246, p=0.009), hubungan positif dengan orang lain (r(100)=0.259,
p=0.009), tujuan hidup (r(100)=0.205, p=0.041), dan penerimaan diri (r(100)=0.218, p=0.029).
Ditemukan pula bahwa gratitude tidak berkorelasi dengan dua dimensi kesejahteraan psikologis yang
lain, yaitu otonomi (r(100)=0.190, p=0.058), dan penguasaan lingkungan (r(100)=0.058, p=0.975).

DISKUSI

Temuan penelitian menunjukkan tidak terdapat korelasi antara gratitude dengan dimensi otonomi pada
remaja yang tinggal di panti asuhan. Ini mendukung hasil beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian
yang dilakukan Voci dkk. (2019) menunjukkan bahwa satu-satunya dimensi kesejahteraan psikologis
yang tidak berkaitan dengan gratitude adalah otonomi. Gratitude juga ditemukan tidak berkorelasi
dengan dimensi penguasaan lingkungan dari kesejahteraan psikologis. Hasil ini serupa dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gratitude tidak berkorelasi dengan penguasaan
lingkungan pada wanita yang menderita kanker payudara (Ruini & Vescovelli, 2013).
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Tidak adanya hubungan signifikan antara gratitude dengan otonomi dan penguasaan lingkungan terkait
dengan karakteristik subjek. Pertama, adalah subjek yang berada pada fase perkembangan remaja. Ryff
& Keyes (1995) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa dimensi kesejahteraan psikologis yang
berubah seiring bertambahnya usia. Dari keenam dimensi kesejahteraan psikologis, otonomi dan
penguasaan lingkungan merupakan dimensi yang mengalami perubahan berupa kecenderungan untuk
meningkat seiring bertambahnya usia atau meningkatnya tahapan hidup seseorang. Tidak adanya
kaitan antara gratitude dengan otonomi dan penguasaan lingkungan pada kelompok remaja mungkin
terjadi karena tingkat dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan remaja yang masih berkembang
dan berubah seiring berjalannya waktu.

Kedua, peneliti menduga tidak adanya hubungan antara gratitude dengan dimensi otonomi dan
penguasaan lingkungan juga berkaitan dengan kondisi remaja di panti asuhan. Dimensi otonomi
berkaitan dengan lokus kontrol internal, tidak dikendalikan oleh orang lain, dan evaluasi sesuatu
berdasarkan standar personal (Ryff & Singer, 1996). Kondisi yang dialami oleh remaja yang tinggal di
panti asuhan adalah harus tinggal bersama dengan banyak orang serta terpisah dari keluarga. Menurut
Cilliers (1998, dalam Khan & Jahan, 2015) hidup dalam keadaan yang terus menerus tidak
menguntungkan membuat individu seolah tidak memiliki kendali (otonomi) atas kehidupannya.
Kondisi ini diduga mempengaruhi dimensi otonomi pada remaja yang tinggal di panti asuhan.

Dimensi penguasaan lingkungan digambarkan sebagai kemampuan individu untuk memilih dan
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan value pribadi (Ryff & Singer, 1996). Pada
remaja yang tinggal di panti asuhan, mereka harus tinggal karena alasan kondisi ekonomi,
permasalahan keluarga, maupun kematian orang tua yang menyebabkan tidak ada pilihan lain selain
tinggal di panti asuhan. Menurut Khan dan Jahan (2015), remaja yang tumbuh di panti asuhan
kehilangan kemampuan memilih lingkungan yang sesuai dengan mereka seperti konsep dimensi
penguasaan lingkungan dari kesejahteraan psikologis. Dimensi penguasaan lingkungan menjadi sulit
menggambarkan keberfungsian optimal remaja yang tinggal di panti asuhan karena mereka tidak
memiliki banyak kesempatan untuk memilih lingkungannya. Kemungkinan hal ini menjadi penyebab
gratitude tidak memiliki keterkaitan dengan dimensi penguasaan lingkungan pada remaja yang tinggal
di panti asuhan.

Gratitude ditemukan berkorelasi positif dengan pengembangan diri. Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Wood dkk. (2009) mengungkapkan bahwa gratitude berkorelasi kuat dan positif
dengan pengembangan diri. Gratitude juga berkorelasi dengan pengembangan diri pada lansia (Lopez
dkk., 2020). Pengembangan diri mengindikasikan dorongan individu untuk selalu berkembang. Individu
yang memiliki pengembangan diri terbuka terhadap pengalaman baru untuk mengembangkan
potensinya, melihat peningkatan dalam diri dari waktu ke waktu, serta mencari cara untuk selalu
mengembangkan kapasitas (Ryff & Keyes, 1995). Hal ini berkaitan dengan gratitude yang dapat
mengoptimalkan perkembangan pribadi. Menurut Voci dkk. (2019), individu dengan gratitude
menerima kondisi dirinya dan menyadari bahwa setiap individu bisa berkembang seiring berjalannya
waktu.

Gratitude ditemukan berkorelasi positif dengan dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive
relations). Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa
terdapat hubungan positif antara gratitude dengan dimensi hubungan positif (Ruini & Vescovelli, 2013;
Voci dkk, 2019; Wood dkk., 2009). Individu yang memiliki hubungan positif akan memikirkan
kesejahteraan orang lain, memahami adanya timbal-balik dalam hubungan, serta mampu membangun
empati, afeksi, dan kedekatan (Ryff & Keyes, 1995). Hal ini sesuai dengan salah satu aspek gratitude,
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yaitu appreciation of others yang menggambarkan kesadaran akan adanya kontribusi orang lain pada
pengalaman positif yang dialami (Watkins, 2013).

Dimensi kesejahteraan psikologis berikutnya yang berhubungan dengan gratitude adalah tujuan hidup.
Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengungkapkan adanya hubungan
positif antara gratitude dengan tujuan hidup (Hemarajarajeswari & Gupta, 2021; Voci dkk., 2019; Wood
dkk., 2009). Tujuan hidup menggambarkan kemampuan seseorang untuk menemukan makna dan arah
dari pengalaman, serta dapat menentukan tujuan yang akan dicapai dalam hidup (Ryff & Singer, 2008).
Menurut Voci dkk. (2019), individu yang memiliki gratitude akan mengenali peran faktor eksternal
dalam kebaikan yang diterima dan ini dapat membantu individu untuk menemukan makna dari
pengalaman terdahulu dan saat ini.

Dimensi penerimaan diri ditemukan berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis. Hasil ini
sejalan dengan beberapa sebelumnya yang menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara penerimaan diri dengan gratitude (Voci dkk., 2019; Wood dkk., 2009). Penerimaan diri menurut
Ryff & Keyes (1995) adalah kondisi mampu mengenali dan menerima berbagai aspek dalam kehidupan-
termasuk kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta dapat melihat masa lalu dengan positif.
Gratitude dapat mempromosikan lebih banyak penerimaan diri (Watkins, 2013). Menurut
Hemarajarajeswari dan Gupta (2021), individu dengan gratitude memiliki penerimaan diri yang baik
karena tidak hanya berfokus pada kekurangan yang dimiliki tetapi juga kelebihan diri.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa gratitude memiliki hubungan positif dengan empat dimensi
dari kesejahteraan psikologis yaitu pengembangan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan
hidup, dan penerimaan diri remaja yang tinggal di panti asuhan. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi gratitude yang dimiliki oleh remaja yang tinggal di panti asuhan, semakin tinggi pula dimensi
pengembangan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri dari
kesejahteraan psikologisnya. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak ada hubungan antara gratitude
dengan dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan dari kesejahteraan psikologis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan metode non
probability sampling sehingga hasil penelitian tidak dapat merepresentasikan seluruh populasi. Kedua,
sampel yang terambil terbatas pada wilayah Mojokerto dan Surabaya sehingga generalisasi penelitian
terbatas pada wilayah-wilayah tersebut atau wilayah dengan karakteristik serupa dengan keduanya.
Ketiga, penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan survei sehingga tidak dilakukan kontrol
terhadap variabel-variabel selain gratitude yang diduga memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak dan dengan lingkup
yang lebih besar untuk mendukung generalisasi dari penelitian. Peneliti selanjutnya juga dapat
mengikut sertakan pengujian terhadap variabel-variabel lain di luar gratitude yang dapat menjadi
variabel mediator. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode longitudinal atau metode lain
yang dapat mengetahui hubungan kausal antara gratitude dengan kesejahteraan psikologis.
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